BAB |1

GAMBARAN UMUM DESA DAN APLIKASI INTERAKSI SOSIAL
KEAGAMAAN ANTARA UMAT ISLAM DAN UMAT TRI DHARMA

A. Gambaran Umum Desa Penyangkringan
1. Letak Geografis

Desa Penyangkringan merupakan salah satu desa bgaada di
wilayah kecamatan Weleri Kabupaten Kendal. Desaydegkringan
terdiri 4 dukuh/dusun, 17 RW (Rukun Warga), dan B0 (Rukun
Tetangga). Luas wilayah desa Penyangkringan 17 748%0yang terdiri
dari tanah kering 126,260 HA yaitu pekarangan/baag93, 73,720 HA,
Tegalan/kebun 32,54 HA, hutan negara 26,82 HA daml&in (sungai,
jalan, kuburan dll) 2,25 HA.

Adapun batas-batas wilayah desa Penyangkringan:

Sebelah utara berbatasan dengan : Desa Karangdowo

Sebelah Selatan berbatasan dengan : Desa Sidomukti

Sebelah Barat berbatasan dengan : Desa Penaruban

Sebelah Timur berbatasan dengan  : Desa Bumi Ayu
2. Jumlah Penduduk
Pengumpulan data penduduk melalui sensus pendudukpakan
data penduduk yang paling langka, karena sensudugek dilakukan
setiap sepuluh tahun sekali pada tiap kalenderkbigraol, dan untuk
melengkapi data penduduk dilakukan survei kepenarduaan registrasi

penduduk.
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Tabel 1
Jumlah Penduduk
Kelompok umur L aki-laki Perempuan Jumlah
1) 2) 3) 4)

0-4 283 273 556
5-9 324 271 595
10-14 368 388 639
15-19 541 538 1079
20-24 574 593 1167
25-29 480 476 956
30-39 459 455 914
50-59 374 391 1365
60+ 212 236 448

Jumlah 4.045 4.023 8.068

Sumber: Data Statistik Tahun 2010 Kab. Kendal

Mayoritas penduduk desa Penyangkringan sebanyakbég&gama
Islam, beragama Kristen Protestan 10 %, Katholf 1Budha 1%, hindu
1% dan khonghucdu Dilihat dari kewarganegaraan penduduk Desa
Penyangkringan adalah warga (WNI) 100 %. Namun walag asal
usulnya keturunan Cina yang akhirnya sampai segaramjadi WNI.

3. Tingkat Pendidikan

Pendidikan adalah modal utama yang dibutuhkan ubtrperan
secara optimal dalam mengisi pembangunan bangsadidiean
merupakan salah satu peningkatan pemikiran inteldalam mencari
sumber daya manusia yang berpotensi di masa sekalam di masa

depan.

! Dalam buku statistik Kab. Kendal tahun 2010 betlioantumkan berapa jumlah (%) umat
khonghucu yang ada di Desa Penyangkringan, kecardégderi Kabupaten Kendal.
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Pendidikan yang tinggi merupakan persiapan untukgagakan
pembaharuan diberbagai bidang, baik dalam bidangmag tehnik,
ekonomi, politik maupun aspek kehidupan lainnyamigosisi penduduk

di desa Penyangkringan dan tingkat pendidikan ddip&iat pada tabel

dibawah ini :
Tabel 2
Tingkat Pendidikan Penduduk
No. Tingkat Pendidikan Jumlah
1. | Tamat Akademi/Perguruan Tinggi 43
2. | Tamat SLTA 1.204
3. | Tamat SLTP 1.068
4. | Tamat SD 1.863
5. | Tidak tamat SD 811
.6. | Belum Tamat SD 1.514
7. | Tidak Sekolah 740

Sumber: Data Statistik Tahun 2010 Kab. Kendal

Dari tabel diatas bisa dilihat bahwa masyarakat ades
Penyangkringan masih mementingkan pendidikan. karpandidikan
adalah modal awal untuk meraih cita-cita. Denganmperoleh
pendidikan masyarakat desa Penyangkringan memperalawasan
tentang bermacam-macam dinamika ilmu. Dari ekondmhnik, Sosial,
Iptek, agama dan lain-lain. Semakin tinggi pendidikyang diperoleh
semakin tinggi pula ilmu pengetahuan yang didapatkzalam hal ini
iImu agama yang diperoleh juga akan semakin didal&tal ini akan
memberi wawasan kepada masyarakat desa Penyaragkriegtang arti
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pentingnya peran agama dalam membangun kehidugaal $e@ragama

antar pemeluk agama.

. Mata Pencaharian Penduduk

Keadaan ekonomi penduduk desa Penyangkringan terieagadi

tiga tingkatan yaitu golongan ekonomi atas, menengan menengah

kebawah. Dalam hal ini akan dilihatkan pada tabEwah ini :

Tabel 3
Mata Pencaharian Penduduk
Pengusaha Buruh
Jenis Pekerjaan (Orang (Orang)
1. Pertanian 321 2.072
2. Pertambangan dan Penggalian - 18
3. Industri Pengolahan 11 92
4. Listrik, Gas, dan Air Minum - 12
5. Konstruksi 12 494
6. Perdagangan, Hotel, Restoran 194 276
7. Pengangkutan dan Komunikasi 97 149
8. Keuangan, Persewaan dan asa 10 36
Perusahaaan
9. Jasa-Jasa 102 397
Jumlah 747 3.546

Sumber: Data Statistik Kependudukan Tahun. 2010 Keahdal
Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa mata gleanrtan yang

paling dominan adalah pertanian, karena desa Pgkgaan Kec. Weleri

Kab. Kendal ini termasuk tanah yang agraris sel@nggnyak lahan

kosong dipergunakan untuk bercocok tanam. Strasifikekonomi

penduduk bisa dilihat bahwa masyarakat desa Pekgaggn Kec.

Weleri Kab. Kendal lebih banyak pekerjanya daripgaagusahanya.
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Tetapi hal ini tidak lantas membuat kecemburuaniakodiantara
masyarakat karena masyarakat desa Penyangkringaanglgapan
disinilah letak saling melengkapi satu dengan Igarena tanpa semua itu
tidak adgatd

mengkondusifkan situasi dan kondusi di lingkungasyarakat.

masyarakat desa Penyangkringan mungkin
. Kehidupan Beragama

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis laksamakahwa
masyarakat di desa Penyangkringan Kec. Weleri Ké&bndal bisa
dikatakan mempunyai keyakinan utuh. Maksudnya bahwereka
sangatlah antusias terhadap agama yang dianutnya ndenjaga
kerukunan antar umat beragama karena di desa Rgkmyagan tidak

hanya ada satu agama melainkan ada beberapa agamga dyanut

masyarakat.
Tabel 4
Penganut Agama

No AGAMA JUMLAH
1. Islam 7.922
2. Kristen Protestan 165
3. Katholik 71

4. | Budha 16
5. Hindhu -

Dalam kehidupan beragama di desa Penyangkringaataétén,
Islam adalah agama mayoritas karena 78% pendudukeyzeluk agama
Islam sedangkan 22% penduduk di desa Penyangkrikgan Weleri
Kab. Kendal memeluk agama non muslim yaitu Kristerotestan,
Katholik, Hindu dan Budha.

Secara kuantitas, jumlah umat Islam di desa Petygggan

memang sangat membanggakan, akan tetapi kalawatddifri tingkat
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kualitas pengalaman dan kesadaran beragama mashgkulerutama
pada pemuda dan pemudinya sehingga masih perluyyadsmbinaan
yang bersifat umum oleh para orang tua dalam kgédupada khususnya
dan tokoh masyarakat pada umumnya.
Adapun kegiatan yang sifatnya keagamaan yang addesh

Penyangkringan yang bersifat individu atau kemadsatan yaitu :
» Aktivitas keagamaan umat Islam diantaranya:

a. Jama’ah sholat lima waktu

b. Jama’ah sholat Jum’at

c. Jama’ah pengajian

d. Jama’ah Tahlilah dan Yasinan

e. Jama’ah Berzanji (sholawatan)
* Aktivitas keagamaan umat Kristen

a. Jama’ah kesaksian

b. Jama’ah ibadah minggu pagi di Gereja
» aktivitas keagamaan umat Tri Dharma

a. sembahyang harian (perorangan)

b. sembahyang setiap tanggal 15 setiap bulan (dalaranggalan

cina)

c. sembahyang besaran (tahunan) perayaan Imlek
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Adapun sarana penunjang pelaksaan amaliyah ibadadesh
Penyangkringan kec. Weleri Kab. Kendal :

Tabe 4

Sarana Penunjang | badah Desa Penyangkringan

No Sarana penunjang Jumlah
1. Masijid 3 Buah
2. Musholla 18 Buah
3. Gereja 2 Buah
4. Kuil/Klenteng 1 Buah

Dengan seringnya diadakan kegiatan yang bersifagdmaan,
maka tingkat kejahatan, tindakan kriminal dan perpangan moral di

desa Penyangkringan kec. Weleri Kab. Kendal semaikurang.

Dan juga pada masyarakat desa Penyangkringan dahidupan
bermasyarakat baik yang bersifat umum maupun gripadg disertai
dengan tujuan yang jelas, yaitu keagamaan yandsditeakan oleh
masyarakat desa Penyangkringan Kec. Weleri Kab.d&erseperti
kegiatan sosial antara warga baik yang seagamaunabeda agama

serta gotong royong dan sebagainya.

e Sambatan, yaitu bantuan sukarela untuk suatu kayemo seperti
memperbaiki rumah atau tempat-tempat ibadah laimg ysifatnya
untuk kepentingan bersama

* Gugur gunung yaitu Gotong royong masyarakat dalahparbaikan
jalan atau tempat-tempat ibadah an tempay lain wfiagnya untuk

kepentingan umum atau bersama.

Masyarakat desa Penyangkringan menjunjung tinggigr gotong

royong ini karena bagi masyarakat desa Penyangkririgec. Weleri
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Kab. Kendal pada umumnya, mempunyai jiwa sosial gyadmggi

dibanding dengan masyarakat kota.

Dari sini rasanya cukup jelas dari kondisi masyarakiesa
Peyangkringan tersebut, bahwa kemajuan masyarakkinb hanya
mengarah pada satu aspek saja yaitu urusan dut@iEpi keseimbangan

ukhrowinya sangat diperhatikan seperti yang ditexagi atas.

Begitu juga keadaan sosial suatu daerah yang dhliaat dari
beberapa segi antara lain; bagaimana sikap merakandkehidupan
sehari-hari, bagaimana cara mereka berkomunikaara cmereka

berpakaian, tradisi pergaulan, cara mereka beaksedan sebagainya.

Sosial budaya selalu bersifat dinamis, berkembaogra evolusi
dengan kemampuan dan peningkatan pengetahuan mausbulnya
kebudayaan akan dapat dipengaruhi oleh tradiskaingaerah. Sedang
wujud dari sosial budaya tersebut antara lain bevaipa cara dan gaya
kehidupan sehari-hari, cara melaksanakan suatuda@an atau agama

dianut tradisi atau adat tradisinya.

Kondisi sosial budaya di desa Penyangkringan tigedbeda jauh
desa-desa yang lain pada umumnya yaitu bersifdistomal religius yang

antara lain :

. Peringatan Hari Besar Islam

Seperti hal nya di desa-desa lainnya, hari besamadslam di desa
Penyangkringan selalu diperingati, hal ini menampafa cinta kasih
sayang kepada Allah SWT dan junjungan kita nabi &tumad Saw.
Adapun hari-hari besar yang selalu diperingati ranii@in :
1). Maulid Nabi Muhammad SAW
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Semaraknya perayaan hari lahirnya Nabi Muhammad SAW
menambah rasa cinta sayang kepada nabi Muhammad, AN
dengan diadakannya pembacaan dziba’' / al-barjafginsg 12 hari
berturut-turut yang biasanya diadakan di Musholissholla dan juga
dirayakan dengan mengadakan pengajian akbar yakgtidoleh

seluruh masyarakat.
2). Peringatan Isra’ Mi'raj

Peringatan Isra’ Miraj merupakan buaya atau sudah
membudidaya pada masyarakat di desa Penyangkriygag juga
diadakan di Masjid tepatnya tanggal 27 Rajab yamgp jdisebut
Rajaban

3). Idul Fitri

Setelah sebulan umat Islam menjalankan ibadah puasahan
rasa lapar dan dahaga, menahan nafsu dan tindekamas sebulan
penuh dan pada tanggal 1 Syawal terbebasnya f@earésa lapar dan
dahaga. Pada hari ini ditandai berkumandangnyairtaldsi selurih
penjuru dunia, menambah rasa iman kepada Allah SVéh. budaya
yang sudah membudaya dikalangan masyarakat degariRgnngan
adalah sholat Id di mesjid-mesjid setelah itu marbkrkunjung ke

rumah-rumah tetangga, sanak saudara handai taulaana saja.
4). Memperingati Hari Raya Idudifa

Peringatan hari raya ldul adha atau disebut hga karban yang
dilaksanakan pada tanggal 10 Dzulhijjah. Masyarakatumnya
menyebut hari raya idul adha ini dengan sebuatga raya lebaran
Haji. Pada hari itu masyarakat desa Penyangkrimgaltaksanakan
sholat Idul adha berjama’ah. Dan setelah itu msdakkan
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penyembelihan hewan kurban seperti sapi, kambirgbaki dan
sebagainya. Hal ini sebagai wujud nyata masyaraklasa
Penyangkringan guna menghormati nabi Ibrahin yasggdn tulus
ikhlas mengorbakan anaknya “Ismail”, tapi oleh Alldigantikannya

Ismail as dengan hewan kurban.

b. Kegiatan Keagamaan umat Tri Dharma

Tri Dharma disebutSamkau dalam dialek Hokkian, yang secara
harfiah berarti "Tiga Ajaran”. Tiga ajaran yang diksud adalah
Konfusianisme, Taoisme, dan Buddhisme. Istilahnmincul dan hanya
ada di Indonesia. Tri Dharma itu mencakup Tiga &jaiGam Kauw,
Three Teachings, Tiga Agama, Three Religions of China), yang
merupakan Satu Dasar atau Satu Doktam(Kauw It Li). Karena agama
resmi yang diakui oleh Pemerintah Indonesia (re@rde Baru) hanya
lima, maka umat Tri Dharma di Indonesia dikelompakkialam lingkup
agama Buddha.

Aktivitas keagamaan umat Tri Dharthdi desa Penyangkringan
tidak ada jadwal yang pasti. Utamanya kegiatanbpddatan harian yang
sifatnya perorangan. Untuk kegiatan ritual pribbidia dilakukan kapan
saja.

1. Sembahyang Harian (Perorangan)
Umat Tri Dharma memiliki ajaran untuk sembahyangama

Walaupun demikian, berdasarkan obesevasi penulisDesa

Penyangkringan Kec. Weleri cenderung sepi ketikaaida ritual

2 http://id.wikipedia.org/wiki/Tridharma, diakses tagal 26-11-12

% Dalam hal ini umat yang melakukan praktek keaganten menjalankan ibadahnya di desa
Penyangkringan Kecamatan Weleri Kabupaten Kenddbhdnayoritas khonghucu. Berdasarkan hasil
wawancara penulis dengan Ketua Yayasan Tri DhanphkaR8yanto pada tanggal 19-9-12
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kebaktian bersama tiap bulannya. Bahkan terkadaarg mhak
pengurus tidak dapat dijumpai satu orang pun padiahlari biasa.
Tata cara sembahyangan harian adalah sebagaitaeriku

Perlengkapan sembahyangan berupa seikat hio dabudin
lilin. Untuk memulainya, tiga batang hio dibakaedka tangan
memegang hio tersebut. Kemudian membungkuk tigai kal
menghadap keatas pada posisi tegak. Ini sebagatukben
penyembahan terhadap Tuhan Yang Maha Kuasa. Sdtielahio
ditancapkan di bejana kuningan khusus Tuhan (dasimg-masing
kepercayaan) yang letaknya di depan ruang tengabaderuang
terbuka. Selanjutnya membungkuk tiga kali di hadagkar, yang
letaknya persis di atas pintu masuk utama. Hab@nmaksud untuk
memberi hormat kepada Dewa Bumi.

Pembakaran tiga batang hio dilakjukan lagi untupekieian
“mohon izin” kepada Dewata yang bersemayam di rumgah
Kwan Im Po Sat, Sang Buddha Gautama, Sam Poo Hak,Gb
Po. Untuk keperluan peribadahan sehari-hari daorgegan adalah
dengan cara membungkuk tiga kali di hadapan-Nyangasasing.

Untuk sembahyangan pribadi yang mempunyai “hajat”
tertentu misalnya sakit, atau hendak bepergian ¢glluhurutannya
adalah sehabis menyembah kepada Tuhan dan Dewa Bumi
langsung menuju ke altar Dewa yang dimaksud, yamgnamg
dipercaya merupakan penguasa khusus dalam bidiaedpte.

Sehabis melakukan sembahyang, persoalan-persoalaqg y
dikehendaki kemudian dipanjatkan. Untuk mengetg@wabannya,
kemudian mengambil dua keping pertanyaan yang herke
belahan biji kacang polondg3un Pwee. Bun Pwee dilempar ke

lantai, dari hasil lemparan bisa diketahui hasilnyika hasil
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lemparanBun Pwee terbalik salah satunya itu merupakan sebuah
pertanda yang baik.

Umat lalu bergegas mengambil bumbung bambu berisi
puluhan lidi (Pok Ciam) yang ujungnya bernomor. Bumg (Ciam
Tong) kemudian diguncang-guncangkan sampai satangyaPok
Ciam terlempar keluar. Nomor pada Pok Ciam dicoaakkada
kertas Ciam Sie yang merupakan jawaban dari Debatientuk
syair. Namun, bila yang diminta adalah obat, makagyditerima
adalah secarik kertas “resep obat” yang disebut Yaikm.
Selanjutnya, bisa dibelikan ramuan Cina di tokostalat yang
menyediakannya.

Syair-syair tersebut diatas tertulis dalam bahagmghoa
beserta terjemahannya dalam bahasa Indonesia. t¥éanggkapkan
dalam bahasa sastra nan puitis. Untuk kepentindgiausus yang
bersifat perorangan, sembahyangan biasa dilakugpntanggal 1
dan 15 Imlek setiap bulan.

Terkadang kita menjumpai bagi umat yang mampu,
mengadakan sembahyangan khusus yang disebut Pa@adnJn
dilakukan sebagai jalan untuk meminta pengampungms a
kesalahan-kesalahan yang pernah dilakukan, serjfanjpeuntuk
tidak mengulangi kesalahan-kesalahan yang pertakuédannya.

Pada intinya, Pao Un dilaksanakan sebagai ajabgstdosa”
dan “nadzar” bagi yang melakukannya. Ritual inekidanakan 3
tahun sekali, merujuk pada perhitungan astrologingkok yang
berkeyakinan bahwa nasib seseorang mengalami pemlstiap 3
tahun sekali, yang sewaktu-waktu perubahan itu nadamakan.

Sembahyang Pao Un dipimpin oleh bikkhu yang menkzaca
kitab suci dalam bahasa Mandarin ataupun bahasakitab-kitab

suci itu berisi do’a dan puji-pujian kepada Tri RaBuddha, Kwan
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Sie Im Po Sat dan Seng Hong Lo Ya, yang termuadnadfim
Kong Keng.

Biasanya sembahyang Pao Un dilaksanakan di depan al
Seng Hong Lo Ya, sebab Seng Hong adalah penguaadilpe
yang mengawasi tingkah laku hidup manusia. Setelatl, arwah
seseorang lebih dahulu harus menghadap Seng Hotgk un
diperiksa semua perbuatannya selama masih hidup.

Sesajian yang dibawa pada waktu sembahyangan Pao Un
terdiri dari buah-buahan seperti jeruk, pear, apmihangka, melon.
Kue-kue seperti kue mangkok, kue moho, dan bak ‘fyagkung”
ayam, bebek, dan babi. Serta lilin-lilin ukuran dresuntuk
dinyalakan.

Untuk umat yang kurang mampu, dapat melaksanakan
sembahyang Pao Un secara rombongan dan biaya glitagg
bersama-sama dengan pihak vihara. Dilaksanakanepadsin
dengan hari ulang tahun Seng Hong Lo Ya.

Kegiatan sembahyang harian di desa Penyagkringag ya
ditempat pada Vihara Tri Dharma dilaksanakan 4 dalam sehari.
Waktunya meliputi pukul 06.00 untuk pagi, pukul A@.untuk
siang, pukul 18.00 untuk sore, pukul 24.00 untukama Dengan
durasi sekitar 2 jam untuk setiap sembahyang. bapidasarkan
observasi penulis, ibadah harian itu paling tidakya dilakukan
oleh pengurus vihara saja. Adapun selain tanggaarl 15 tidak
banyak umat yang hadir. Hari-hari biasa sepertivihara tampak
sepi, biasanya hanya ada beberapa karyawan biagp bekerja
mengurusi pembangunan vihara. Terkadang bahkak #da satu

orang pengurus pun yang bisa dijumpai.
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Sembahyang Bulanan (K ebaktian)

Di desa Penyangkringan ini umat Tri dharma melakuka
sembahyag bulanan (kebaktian) di tempat ibadahabsnVihara
Tri Dharma, ibadah yang dilakukan secara bersammasaleh
ketiga umat dilakukan setiap tanggal 1 dan 15 Indiskbut Ciang
Hwe Cap Go. Selain dua hari itu, tak ada lagi sdrydvag bulanan
lainnya. Setiap tanggal itu dua kali dalam sebulaereka
mengadakan rutinitas kebaktian dengan pembabaraarniah
Waktunya sekitar pukul 20.00-22.00 WIB.

Urut-urutan prosesi kebaktian sama seperti seminghya
harian tetapi di sembahyang bulanan ditambah depgarbabaran
dharma kebaktian. Prosesnya adalah membakar tigangodnio,
kedua tangan memegang hio tersebut. Kemudian megkbkriga
kali menghadap keatas pada posisi tegak. Ini sebagatuk
penyembahan terhadap Tuhan Yang Maha Kuasa. Setielafio
ditancapkan di bejana kuningan khusus Tuhan (Masiaging
Kepercayaan) yang letaknya di depan ruang tengabateruang
terbuka.

Selanjutnya membungkuk tiga kali di hadapan alyang
letaknya persis di atas pintu masuk utama, dentzmara memberi
hormat kepada Dewa Bumi, kemudian masuk kealtaabagngah
menyalakan sepasang lilin, berdoa kepada Kwan In$d&pKong
So, Lau Suhu Tan Tek Siu Sian Kun, dan Hok Tek {Dgkdalu
membakar tiga hio ditancapkan ke masing-masing déamasujud
tiga kali sebagai bentuk penghormatan dan permeohdoa supaya
dikabulkan.

Setelah itu umat menyiapkan sesajian berupa Kuegka&n
kue moho, dan bak pao, dan buah-buahan sepeiti jeear, apel.

“Ingkung” ayam, bebek, dan babi.
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Membaca kitab suci Paritta yaitu membacakan puyjapu
khusus diajukan kepada dewa-dewa dan pembabaramnada

untuk umat Tridharma yang menghadiri peribadabesebut.

Sembahyang Besar-besaran (Tahunan)

Di desa Penyangkringan. Umat Tri dharma ini menganu
tentana Makco Kwan Im Po Sat atau Dewi Welas Asdrenanya
peringatan hari-hari penting yang berhubungan delmywi Kwan
Im selalu diperingati. Makco Kwan Im dalam satuutaimerayakan
ulang tahun 3x, yaitu:

a) Tanggal 19 Februari, Kelahiran Makco Kwan Im

b) Tanggal 19 Juni, Makco Kwan Im mencapai kesenmgoam

c) Tanggal 19 September, Makco Kwan Im meninggahial
masuk ke Surga

Di desa Penyangkringan ini, umat Tri Darrma di wéhai
juga membuat kue-kue bulan spesial berasa enak tgabgngkus
dalam sebuah kotak kardus dengan ukuran sekitgargadan lebar

sepuluh sentimeter.

Perayaan sembahyang kue bulan atau Tong Ju Piankali
kami tetapkan tanggal Pwee Gwee Cap Go Imlek. Seyalog ini
dimaksudkan untuk mengucap terima kasih kepada ¢wriipk
Tek Ceng Sin (Dewa Rezeki)”.

Seusai mengucap doa, empat biku itu mengisahkgalgean
hidup Sang Buddha. Selanjutnya, peserta mendapikarbulan
yang diletakkan di altar doa. "Umat senang ment#tapsue bulan.
Kue itu dimakan dengan harapan mendapat tambahzekire

berkah, dan keselamatan yang melimpah dibandingntdalu,”
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umat akan mengembalikan kue yang diberikan meletahi nilai
belinya?

Sembahyang terpenting dalam rangkaian menyambut Har
Raya Sincia (Hari Raya Imlek) adalah Sembahyangaiiuillah
atau King Thie Kong. Sembahyang tersebut ditujukgpada Giok
Hong Siang Tee sebutan untuk Tuhan sebagai rasmtkasih atas
berkah dan perlindungan-Nya pada waktu (tahun) yseigh
dilewati. Umat yang ingin mengikuti sembahyangamsdbut,
diwajibkan “membersihkan diri” dari makanan yangrriyawa

(Ciak Jay) dan mandi keramas.

Untuk keperluan Sembahyang King Thie Kong, disiapka
sebuah meja khusus dengan ketinggian 2 m, dan phid#em
diruang tengah bagian depan menghadap ke ruangikeerb
Permukaan meja beralaskan kain berwarna merahsaggpdilin
besar diletakkan diatasnya, disampingnya dipasaagodtang tebu
yang masih ada daunnya. Daun tebu dihias dengaaskemas
(Kim Tjwa). Bagian depan meja ditutup kain berwamanyala
(Tok Wi).

Tepat pukul 10.00, dupa kayu gaharu dibakar. Mangel
tengah malam tepatnya pukul 23.00 dupa harum nuitzkar.
Sembahyangan dilaksanakan dengan khusyu’ pada [fkG0ID
dengan dipimpin seorang Bhikkhu (Suhu) dan berlangs

semalam suntuk.

Sesaji untuk sembahyang King Thie Kong adalah buah-

buahan dan sayur-sayuran. Hio Swa yang dipakaiahdaio

* Berdasarkan wawancara penulis dengan Bp. Riyaetpa Pengurus Vihara Tri Dharma
Weleri, pada tanggal 19-9-2012
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panjang tanpa “gagang”’ (pegangan) atau Tiang Sio Yy4ing
dibakar pada ujungnya. Tiap umat memegang 3 batamgyang
melambangkan tiga alam yaitu, alam langit, alam ibaian alam

manusia.

Pada hari terakhir Hari Raya Sincia (Tahun Barweknlyang
biasa disebut Cap Go Meh, semua umat berkumpuk uetsuka
cita untuk menikmati aneka hidangan yang disediakeh vihara
dan umat yang menyumbangnya serta alunan musikgRaodn

kuno.

Perbedaan | badah antara Kong Hu Cu, Tao, dan Buddha

Kong Hu Cu, Taoisme dan Buddha masing-masing
mempunyai cara sendiri-sendiri untuk beribadahapietsemua
sebetulnya pada intinya tertuju pada Tuhan yangaviasa. Cara
sembahyang yang dilakukan oleh ketiga umat sartegitada juga
yang membedakan. Berikut perincian tata cara ripesibadahan
mereka.

Perlengkapan sembahyangan berupa seikat hio dabudin
lilin. Untuk memulainya, tiga batang hio dibakaedka tangan
memegang hio tersebut. Kemudian membungkuk tigai kal
menghadap keatas pada posisi tegak. Ini sebagatukben
penyembahan terhadap Tuhan Yang Maha Kuasa. Setielaho
ditancapkan di bejana kuningan khusus Tuhan (Masiaging
kepercayaan) yang letaknya di depan ruang tengabaderuang
terbuka. Selanjutnya membungkuk tiga kali dihadaplkar, yang
letaknya persis di atas pintu masuk utama, dengemara memberi
hormat kepada Dewa Bumi.

Pembakaran tiga batang hio dilakukan lagi untukeKepn

“mohon izin” kepada Dewata yang bersemayam di rumgah



51

“Kwan Im Po Sat, Sam Poo Hud, Mak Co Po. Dilanjatk@emberi
hormat kepada Hok Tek Cengsin Untuk keperluan pdetan
sehari-hari dan perorangan adalah dengan cara nmghutu tiga
kali di hadapan-“Nya” masing-masing.

Sampai di situ sembahyang ketiga umat sama. Sedangk
perbedaannya vyaitu, bagi penganut Buddha ditambatgash
pemujaan Sakyamuni atau Sang Buddha, penganut mM@ois
ditambah dengan pemujaan Dewa Thay Sang Lo Tjian lstaha
Guru, dan penganut Kong Hu Cu ditambah dengan p@Enupewa
Gong Cu.

B. Bentuk-bentuk Sosial Keagamaan antara Umat Islam dan umat Tri
Dharma
1. Gotongroyong
Masyarakat desa Penyangkringan sering mengadakgas&®a
antar pemeluk agama dengan cara bergotong royotuk umelakukan
suatu kegiatan guna kepentingan bersama. Hal imumekkan bahwa
interaksi sosial keagamaan di desa Penyangkringajaldn selaras,
terlihat rukun dan terbukti dari hasil-hasil yamtaaliantaranya :
a. Pembuatan Gapura
Gapura yang diletakkan tepat disamping kanan jaleama
Weleri ini adalah salah satu bukti kerjasama antenat Islam dan
umat Tri Dharma dalam bidang sosial keagamaan. IDaja belum
ada gapura sebagai tanda petunjuk kalau di desgaRghkringan
tersebut terdapat vihara dan musholla yang berdayapi
Menurut Bapak H. Sardi (tokoh Islam), sekitar tal2@95 atas
inisiatif Bapak H. Sardi dan Bapak Lukman (tokoh Dharma).
Ketika mereka bertemu dan memperbincangkan tengaqmura yang
belum ada di desa Penyangkringan tersebut. Karemunmt mereka

gapura tersebut digunakan sebagai identitas suatypat, supaya
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orang yang melihatnya mengetahui bahwa ada terbpdtah di desa
Penyangkringan. Bapak H. Sardi lalu membahas usp&rdirian
gapura ini kepada para jama’ah dan pengurus mash8légitu
sebaliknya Bapak Lukman selaku tokoh wumat Tri Dlaarm
menyampaikan usulan tersebut kepada jama’'ah. Dasil h
musyawarah tersebut akhirnya mereka menyetujui pagunan
gapura’

Bapak Lukman (tokoh Tri Dharma), juga membenarkangy
dikemukan oleh Bpk. H. Sardi, bahwa diadakannya h@emunan
garura di Desa Penyangkrinan yang menandai bahwégendpat
tersebut ada tempat ibadah yaitu Musholla dan a&iffar Dharma.
Bapak Lukman menuturkan bahwa semua biaya pembanggapura
tersebut ditanggung oleh pihaknya, dengan syarabhavdasar dari
gapura tersebut adalah warna merah.

Hal ini membuat umat Islam dan tokoh muslim disamerasa
keberatan karena warna dasar dari gapura terseowaina merah,
yang berarti menonjolkan umat Tri Dharma dari pawhat Islam yang
mayoritas disana. Sebelum pembangunan gapura niayraatokoh
umat Islam dan umat Tri Dharma mengkaji ulang tegtasulan
tersebut dan sekaligus menerangkan alasan dark-pihak yang
terkait.

Umat Tri Dharma tetep mempertahankan argumen mereka
karena hanya itu yang mereka harapkan. Hal terspig# bisa
diterima oleh umat Islam. Pihak muslim lalu memistgaya diatas
garura terdapat kubah. Dari pihak pengurus viham menerima
usulan yang dipaparkan oleh pihak muslim.pembanygagura pun

berjalan. Seluruh biaya seutuhnya ditanggung olélakppengurus

® Wawancara dengan Bapak H. Sardi pada tanggal Zt9-
® Wawancara dengan Bapak Lukman sebagai tokoh urmBtiarma pada tanggal 20-9-2012
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vihara Tri Dharma. Dan dari pihak muslim hanya ditai untuk
pengecatan nama identitas tempat ibadah tersebut.

Disinilah terlihat bahwa kesenjangan yang ada, quan
pendapat tentang kegiatan sosial keagamaan daettsiikan dengan
baik, yaitu dengan cara musyawarah, dialog anteEmksok muslim
dan umat Tri Dharma dan didapatkan mufakat yangngsal
mengutungkan tanpa merasa dirugikan satu dengamytai

Hal ini pun diketahui jelas oleh ketua RT 3 RW 8tydapak
Muji Widodo. Beliau mengemukakan bahwa ada pembaaiggapura
menunjuk tempat ibadah umat Islam dan umat Tri Dlardi
lingkungan RT nya itu. Beliau juga menyampaikanekasihan dana
yang dikeluarkan adalah ditanggung oleh pihak perggwihara,
sedangkan umat muslim hanya membantu dalam bidémgrpdan
mengeluarkan biaya untuk pengecatan Saja.

Dengan komunikasi yang baik, semua pendapat bisa di
musyawarahka dengan baik pula. Ini juga terdapdivasidorongan
untuk selalu berhubungan dengan pemeluk agama Béagai
kelompok mayoritas, Islam haruslah terdepan dalaemganggapi
persoalan dalam bidang sosial keagamaan supayaantgn
kedamaian, kerukunan dan keharmonisan diantara |pkenagama
yang berbeda.

b. Perbaikan Jalan

Perbaikan jalan ini dimaksudkan untuk memperbailarj masuk
tempat ibadah umat Islam dan umat Tri Dharma diades
Penyangkringan. Jalan tersebut terlihat rusak dkm jpembuangan/
selokan yang kurang baik yang mengakibatkan teratmgh jalan air,

maka pihak pengurus Mushollah yaitu Bapak H. Sareinbicarakan

" Wawancara dengan Bapak Muiji Widodo selaku Ketla3Rada tanggal 21-9-2012
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hal ini dengan pengurus vihara. Menurut beliau hml adalah
tanggungjawab bersama.

Perbaikan jalan ini dilakukan sekitar tahun akHi02 sampai
menjelang tahun 2005. Jalan yang diperbaiki dapuga masuk
sampai menuju klenteng, sebelah utara klentengbdgmn selatan
pertigaan rumah warga. Pembagian tersebut seluauhmgnjadi
tanggung jawab pihak vihara. Dan yang disekitar halish menuju
gapura menjadi tanggung jawab pihak muslim. Penalpagang adil
menurut mereka dan hal ini dimaksudkan supaya tidakimbulkan
kesenjangan antara umat Islam dan umat Tri Dhdrma.

Akses jalan ini diperbaiki supaya memudahkan unaaigyakan
menuju tempat ibadah tidak terganggu karena jalsyamrusak. Umat
Islam maupun umat Tri Dharma dapat khusyuk menkalian
ibadahnya masing-masing. Kerjasama antar pemelukmagini
menjadi contoh bahwa kita hidup tidak sendiri, kideanya dalam
kelompok yang sama saja tetapi dalam berbagai gatanyang
berlatarbelakang berbeda dari ernik, ras, suku datdgama. Kita
mengahargai dan menghormati segala yang ada kiatarsatu tujuan
yaitu menciptakan kedamaian dalam bingkai yang dsexbmenuju
Indonesia satu

c. KerjaBhakti

Di desa Penyankringan ini setiap sebulan sekaldatian
pembersihan lingkungan. Di mulai dari menyapu halansekitar
tempat ibadah umat Islam dan umat Tri Dharma, gitean wilayah
warga yakni dari pembersihan selokan dari daun-ddam sampah.

Penanaman pot-pot bunga, pemotongan ilalang daagarlya. Ibu-

8 Wawancara dengan Bapak H. Sardi pada tanggal Zi9-
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ibu yang dengan senang hati membuatkan snack rigaminuman
untuk warga yang sedang kerja bhakti.

Kerja bhakti disini tidak hanya seperti hal diatatapi ketika
umat Islam atau umat Tri Dharma mengadakan acaagakeaan,
maka salah satu pihak ikut membantu dalam pelakpaaracara.
Misalnya peminjaman tempat halaman vihara/klentamnguk
pemotongan hewan kurban dan begitu sebaliknya.

2. Kegiatan Keagamaan

Masyarakat desa Penyangkiringan melakukan acarmgakesan
setahun sekali dimana mengenang masa perjuangamefaghormati
kemerdekaan Indonesia, yakni pada malam 17 Agugtusy sering
dikenal dengan malam 17 Agustusan.

Menurut Bapak Aris (Kepala Desa Penyangkringan)
menuturkan bahwa acara malam 17 Agutusan ini byasdiakukan
dengan cara yang sederhana, berkumpulnya wargataisampat
yang disediakan, dengan membawa makanan yang kukdam
berdoa bersama. Hal ini dimaksudkan untuk mengenasg para
pahlawan dengan merenungi segala pengorbanan daargan yang
telah diberikan para pahlawan kita.

Dalam acara keagamaan yang khusus misalnya unsan Isl
sedang melakukan berjanji di mushollah, maka sem®pa pihak
pengurus mushollah memberitahukan hal tersebutdeepengurus
vihara bahwa akan diadakannya berjanji di musholdaka pihak
pengurus vihara mengetahuinya dan tidak menggarjg@nnya
berjanjian tersebut. Begitu juga sebaliknnya ketikaat Tri Dharma
sedang melakukan sembahyang maka pihak muslimpdak ti

mengusik jalannya peribadatan umat Tri Dharma.

°® Wawancara dengan Bapak Aris pada tanggal 21-9-2012
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Saling menghargai satu sama lain terjalin dengéarase dan
seimbang. Menghasilkan kehidupan lingkungan bergsaray baik
pula. Keadaan seperti ini selalu diharapkan olemgavandonesia
supaya tercipta hidup berdampingan yang rukun wdlarbeda
agama, suku, ras dan etnik.

Dalam agama khonghucu mengajarkan bahwa manud@hada
ciptaan Thian, yang memerlukan bimbingan dan tuntutan berupa
firman Thian Ming-Thian sebagaicausa finalis (penyebab berakhir,
Chong Se). Oleh karena itu, kewajiban manusia yang utanedaad
merealisasikan firmaThian yang berupa watak sejati, yang terdiri
dari lima kebajikan:

Jien — Cinta sesama manusia

Gi — Keadilan, kewajiban dan budi pekerti

Lee — Kebiasaan, adat, peraturan, tata susila

Ti — Kebijaksanaan, kecerdesan

Sn — Ketulusan hati, kesungguhan

Vihara Tri Dharma di desa Penyangkringan juga
mengamalkan kebajikan di atas. Sehingga umat sasanhelakukan
kegiatan sosial keagamaan berdasarkan lima kehajgaebut. Islam
juga mengajarkan hal demikian bahwa kita harus imemggi dan
menghormati agama lain, hal ini tercantum dalamAp&Kafirun 1-6.
Berdasarkan hal di atas kegiatan sosial keagamaandeda
Penyangkringan seperti sunatan massal, pembagiankkanjang,
pengobatan gratis yang dilakukan setiap satu kaékali yang bekerja
sama dengan dinas kesehatan yang terkait.

Perayaan puncak Imlek yai@ap Go Meh berlangsung, ketika
malamnya umat Tri Dharma mengadakan pementasanagdngang
pemainnya terdiri dari umat Tri Dharma sendiri giaga di ambil dari

beberapa pemuda Muslim di desa Penyangkringan. irfaldi
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maksudkan untuk mempererat hubungan sosial keagarmatara

umat Islam dan umat Tri Dharma.



